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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan memberikan
gambaran mengenai kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran
menggunakan soal olimpiade pada pembinaan olimpiade matematika SMP Negeri 1
Palembang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII yang telah
diseleksi untuk ikut dalam pembinaan olimpiade matematika, yang berjumlah 18
orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelajaran menggunakan soal olimpiade dilihat dari tingkat klasikalnya tergolong
cukup dengan rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematisnya adalah
69,18%. Persentase nilai siswa yang memiliki kemampuan komunikasi sangat baik
sebesar 16,67%; kemampuan komunikasi yang baik sebesar 44,44%, kemampuan
komunikasi matematis cukup sebesar 5,55%, kemampuan komunikasi matematis
kurang 22,2% dan komunikasi matematis sangat kurang adalah 11,11%. Satu
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dikategorikan cukup dan lebih rendah dari dua indikator yang lain.

Kata kunci : Kemampuan, Soal Olimpiade Matematika, Komunikasi Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olimpiade Sains Nasional Matematika SMP mengukur secara langsung tiga
aspek berikut : pemecahan masalah (problem solving) , penalaran (reasoning), dan
komunikasi tertulis (Wiworo, 2010). Pemecahan masalah (problem solving) adalah
proses menyelesaikan soal yang tidak rutin saat prosedur pemecahannya tidak
diketahui di awal. Jupri (2014: 10) mengatakan bahwa prosedur pemecahan harus
dicari sendiri. Dalam proses penyelesaiannya, diperlukan kemampuan berpikir
analisis, dan sintesis (menghubung-hubungkan). Hafalan rumus dan kemampuan
berhitung cepat saja tidak cukup untuk melakukan proses berpikir seperti ini.
Seseorang harus memilih pengetahuan dan keterampilan yang cocok, lalu merangkai
dan meramunya untuk menyelesaikan soal yang bersifat seperti ini.

Saat menyelesaikan soal olimpiade matematika tak cukup hanya dengan
perasaan dan menebak-nebak saja. Walaupun penyelesaian hasil perasaan dan
menebak-nebak tersebut bisa benar, seseorang harus mampu meyakinkan orang lain
bahwa jawabannya juga benar secara matematis. Untuk itu, diperlukan kemampuan
penalaran. Penalaran matematis yang menuntut seseorang perlu menguasai logika
matematika dan teknik-teknik pembuktian : bukti langsung, kontraposisi, kontradiksi
dan induksi matematik.

Karena olimpiade matematika berupa tes tertulis, maka proses bernalar dan
meyakinkan orang lain itu perlu dituangkan dan dikomunikasikan secara tertulis.
Agar komunikasi tertulis dapat tersampaikan dengan baik, maka tulisan harus jelas
dalam menyampaikan maksud pikiran, efektif, dan tidak ambigu. Sehingga, dapat
dibaca orang lain (dewan juri). Maka dari itu, Jupri (2014: 11) dalam bukunya yang
berjudul Juara Olimpiade Matematika SMA/MA mengatakan bahwa berlatih

menyelesaikan soal-soal olimpiade secara tertulis, sistematis, terstruktur dan logis



sangat perlu dilakukan. Dengan cara ini komunikasi matematis tertulis menjadi
terlatih.

Namun, Team Leader Tim Olimpiade Matematika Indonesia (TOMI), Hery
Susanto (2011) mengatakan bahwa kelemahan peserta olimpiade matematika
Indonesia adalah tidak mampu mengemukakan jawaban secara baik (sistematis,
argumentatif, jelas) sekalipun mereka dapat menemukan jawabannya. Hal ini
disebabkan proses pembelajaran matematika di sekolah jarang/tidak pernah
memperhatikan masalah tersebut. Fakta ini tentu sangat disayangkan, maka dari itu
siswa-siswa perlu dibekali dan dibina sehingga mereka dapat mengoptimalkan
potensi mereka untuk bersaing.

Permendiknas RI No. 39 tahun 2008 mengatur tentang Pembinaan
Kesiswaan. Kurikulum 2013 juga menekankan betapa pentingnya kegiatan
ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama
dengan orang lain, serta menemukan dan mengembangkan potensi peserta didik. Hal
ini dituangkan dalam Permendikbud RI No. 81A tahun 2013 mengatur tentang
Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler. Salah satunya yang diatur dalam permendikbud
tersebut, kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk kegiatan penguasaan keilmuan dan
kemampuan akademik, seperti pembinaan olimpiade matematika.

Walaupun disebutkan dalam Lampiran 111 Permendikbud RI No.81A tahun
2013 bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah supplement dan complements kurikulum,
namun kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta
didik yang berbeda; seperti perbedaan sense akan nilai moral dan sikap, kemampuan,
kreativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler, perserta didik
dapat belajar dan mengembangkan potensinya. Seperti yang dijelaskan Rusli Lutan
(dalam Syamsuri, 2012) bahwa :

“Program ekstrakurikuler merupakan bagian integral dari proses belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intra
dan ekstra keduanya tidak dapat dipisahkan. Bahkan, kegiatan ekstrakurikuler
adalah perpanjangan, pelengkap, atau penguat kegiatan intra untuk



menyalurkan bakat atau perdorong perkembangan potensi peserta didik

hinggga mencapai taraf maksimum”.

Pembinaan olimpiade matematika dapat menjadi wadah peserta didik yang
memiliki ketertarikan dengan matematika. Menjadi tempat bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan matematika di atas rata-rata sehingga potensi mereka lebih
tergali lagi. Hal ini juga yang dilakukan sekolah-sekolah di pulau Jawa yang
mendominasi perolehan medali di tingkat nasional dalam tiga tahun terakhir. Sekolah
yang meraih medali, di antaranya SMPK 4 Penabur (DKI Jakarta), SMPK Penabur
Kelapa Gading (DKI Jakarta), SMPK IPEKA Puri (DKI Jakarta), SMP Islam Al-
Azhar 8 Kemang Pratama (Jawa Barat), SMP Karangturi (Jawa Tengah). Sementara,
Sumatera Selatan dalam 3 tahun terakhir tidak pernah mendapatkan medali di OSN
SMP tingkat nasional (Kemendikbud).

Penulis menyelidiki apa yang menyebabkan sekolah-sekolah yang terletak di
pulau Jawa itu mendominasi perolehan medali di tingkat nasional. Salah satu media
news online Gatra (2013) menuliskan tentang SMPK 4 Penabur, walaupun di
sekolah ini tidak ada kelas khusus anak-anak berprestasi, namun bukan berarti para
siswa yang berprestasi tidak memiliki wadah untuk meningkatkan kualitasnya.
Wadah itu sudah ada, yakni program sekolah bernama klub sains. Klub sains ini
bersifat ekstrakurikuler. Tradisi Klub sains di sekolah Penabur itulah yang mampu
membuat sekolah ini bisa terus bertahan sebagai produsen juara olimpiade sains
Peminat klub sains ini sangat banyak, hingga akhirnya para siswa pun dites untuk
mengetahui kemampuan dan bakat yang bersangkutan. Aturan di klub sains ini juga
ketat, tiga kali membolos dikeluarkan. Acara klub sains diadakan seminggu sekali,
hari Sabtu, dari pukul 08.00- 13.00 WIB. Di klub sains itulah para siswa dipersiapkan
untuk menghadapi olimpiade sains. Tiap klub sains diampu oleh guru mata pelajaran
masing-masing. Tidak jarang, materi di klub sains juga diisi alumni yang pernah
menjuarai olimpiade sains. Begitu juga dengan beberapa sekolah lain yang mejuarai
olimpiade matematika, pembinaan intensif merupakan kewajiban yang mereka

lakukan.



Binatari (2011: 2) menyebutkan beberapa strategi membina calon peserta
olimpiade matematika, salah satunya adalah memberikan soal-soal olimpiade
matematika sebanyak mungkin. Soal-soal olimpiade matematika mempunyai ciri
tersendiri dalam hal tipe soal. Soal-soal yang sering dimunculkan lebih cenderung
bersifat tricky. Untuk dapat menyelesaikan soal-soal olimpiade matematika, lebih
diperlukan ide matematika yang kreatif daripada kemampuan dan kecepatan
komputasi. Asari (dalam Taufik: 2013) menyatakan bahwa soal olimpiade
matematika bercirikan non rutin, open-ended, problematik/masalah, memuat
keterkaitan, menuntut penalaran dan kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu,
siswa perlu banyak berlatih untuk menyelesaikan soal olimpiade. Melalui penelitian
ini, penulis akan melaksanakan pembinaan olimpiade matematika yang menggunakan
soal-soal olimpiade matematika. Soal-soal olimpiade yang disajikan diharapkan dapat
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa.

SMP Negeri 1 Palembang adalah salah satu sekolah menengah pertama yang
sangat baik di Palembang. Pada tahun 2007, Badan Akreditasi Sekolah Nasional
menetapkan SMP Negeri 1 Palembang berstatus “Terakreditasi A (Amat Baik).
Sekolah ini ditunjang oleh fasilitas sekolah yang baik, berbasis ICT dan juga kegiatan
di luar jam pelajaran formal yang beragam. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah itu di
antaranya pramuka, seni tari, futsal, olimpiade, seni musik, PMR, seni lukis,
taekwondo, basket, teater, pencak silat, dan BTA. Ekstrakurikuler olimpiade tahun
lalu diserahkan kepada lembaga bimbingan belajar, dari awal penyeleksian hingga
pembinaan. Pada tahun 2014, Ibu Yanti Pratiwi, M.Pd., selaku wakil kepala sekolah
bidang kurikulum mengatakan bahwa saat ini SMP Negeri 1 Palembang tidak lagi
menggunakan jasa bimbingan belajar dan juga belum memiliki pembinaan olimpiade,
khususnya matematika. Oleh sebab itu, lbu Yanti memberi izin peneliti untuk
melakukan penelitian di sekolah ini. Sekolah ini tidak memiliki kelas-kelas khusus
sehingga penulis harus menyeleksi siswa-siswi kelas VIII sebanyak delapan kelas.

Penyeleksian dilakukan dengan memberikan 3 soal pemecahan masalah kemudian



tiap-tiap kelas dipilih 2 atau 3 orang yang mampu menyelesaikan soal pemecahan
masalah dengan baik. Siswa-siswi yang dipilih inilah yang akan dibina dalam
pertemuan rutin dan terprogram.

Berdasarkan paparan di atas, penulis akan meneliti “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan Soal

Olimpiade pada Pembinaan Olimpiade Matematika SMP Negeri 1 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah : “Bagaimana kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran
matematika menggunakan soal olimpiade pada pembinaan olimpiade matematika
SMP Negeri 1 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : “Kemampuan komunikasi
matematis setelah pembelajaran matematika menggunakan soal olimpiade pada

pembinaan olimpiade matematika SMP Negeri 1 Palembang.”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Siswa, sebagai bekal untuk mengikuti olimpiade matematika atau perlombaan
matematika lainnya.
b. Guru pembina, agar mengetahui alternatif membina pembinaan olimpiade
matematika dengan pembelajaran menggunakan soal olimpiade.
c. Peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengalaman sebagai bekal sebagai calon

guru matematika.
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